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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah meningkatkan kreativitas dan hasil belajar seni tari melalui
model Group Investigation berbantuan Whatsapp Group siswa kelas XI MIA 4 SMAN 1 Padang
Bolak tentang mengapresiasi karya seni tari nusantara pada semester 1 tahun pelajaran
2020/2021. Jenis penelitian tindakan ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Model
PTK yang digunakan adalah model Kemmis dan Mc. Taggart dengan menggunakan 2 siklus,
masing-masing siklus terdiri dari 3 tahap yakni 1) perencanaan, 2) implementasi tindakan dan
observasi, 3) refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIA 4 SMAN 1 Padang Bolak
sebanyak 35 siswa. Teknik pengumpulan data dengan teknik tes (tes formatif) dan observasi
(observasi kreativitas siswa dan kegiatan pembelajaran guru).

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kreativitas siswa yang berdampak baik pada
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran seni tari kelas XI MIA 4 SMAN 1 Padang
Bolak tentang mengapresiasi karya seni tari nusantara di masa pandemi Covid-19 setelah
menggunakan model Group Investigation berbantuan Whatsapp Group. Hal ini terlihat pada
pra siklus sebelum ada tindakan dalam pembelajaran siswa hanya diam saja, kurang berani
menyampaikan pendapat ataupun bertanya, mudah bosan dan mengantuk dengan persentase
hasil siswa kategori tidak kreatif 60%, siswa kategori kurang kreatif sebanyak 40% dan belum
ada siswa kategori kreatif 0%. Selanjutnya pada siklus I peningkatan kreativitas 27% siswa
termasuk dalam kategori tidak kreatif, 66% siswa termasuk kategori kurang kreatif dan belum
ada (7%) siswa yang termasuk kategori kreatif. Pada siklus Il peningkatan kreativitas siswa
meningkat menjadi siswa termasuk kategori tidak kreatif (0%), siswa term asuk kategori kurang
kreatif sebanyak 17% dan 83% siswa termasuk kategori kreatif-

Peningkatan kreativitas siswa sudah mencapai indikator kinerja yang diharapkan yaitu
80% dari jumlah siswa termasuk kategori “kreatif” berdampak baik pada hasil belajar siswa
meningkat yaitu 90% dari jumlah siswa mendapat nilai > 66 (KKM). Pada pra siklus 66,67%
siswa tidak tuntas dan 33,33% siswa tuntas, pada siklus I siswa tidak tuntas sebanyak 30% dan
70% siswa tuntas, serta pada siklus 11 siswa tidak tuntas sebanyak 7% dan 93% siswa tuntas.

Kata kunci: model group investigation, kreativitas, hasil belajar, seni tari
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, teratur,
dan berencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku yang dharapkan.
Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam menciptakan manusia yang bermutu dan
dapat menjalankan kewajibannya untuk meningkatkan kehidupan di masa depan.

Tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan
peserta didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuan secara optimal, sehingga ia dapat
mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan
kebutuhan masyarakat.

Pelaksanaan pengajaran seni tari tidak selamanya berhasil mencapai tujuan pembelajaran.
Seorang guru dihadapkan pada kendala-kendala, salah satu kendala yang dihadapi guru seni
tari disekolah adalah penggunaan metode pembelajaran. Untuk mencapai tujuan dari kegiatan
belajar mengajar seni tari diperlukan adanya inovasi pembelajaran melalui metode pembelajaran
yang menerapkan berbagai aspek yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Penelitian ini dilatarbelakangi pada proses belajar mengajar yang ditemukan di SMA
Negeri 1 Padang Bolak. Berdasarkan hasil observasi awal terdapat permasalahan dalam proses
belajar mengajar, pada kenyataannya proses pembelajaran seni tari baik itu teori maupun
praktek masih berpusat pada guru. Pembelajaran seni tari merupakan salah satu mata pelajaran
yang akan memberikan perubahan pada diri siswa, karena pada dasarnya pembelajaran seni
tari bertujuan agar siswa mampu mengembangkan kreativitas, membentuk kepribadian dan
membangkitkan gairah belajar. Akan tetapi sikap apresiasi siswa terhadap pembelajaran seni
tari terkesan kurang memperhatikan dan merespon, sehingga proses pembelajaran seni tari
yang dilaksanakan di kelas kurang optimal.

Penerapkan metode pembelajaran yang monoton tentu akan membuat anak cepat bosan
dalam belajar seni tari dan aktivitas belajar pun tidak akan berjalan efektif, kondusif, dan
menyenangkan, maka diperlukan adanya suatu kemasan baru atau metode baru yang digunakan
dalam pembelajaran seni tari untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Rendahnya aktivitas belajar siswa harus disikapi dengan serius, sehingga berbagai upaya
kearah perbaikan terhadap strategi, metode serta teknik pembelajaran terus dilakukan. Aktivitas
belajar itu adalah aktivitas yang bersifat fisik/jasmani maupun mental/rohani.

Melihat fenomena di atas, maka dari itu guru harus dapat mengubah dan mengembangkan
metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Untuk menghadapi persoalan tersebut
perlu diterapkan metode yang tepat dalam pembelajaran tari baik teori maupun praktek tari.
Metode adalah salah satu hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena hal tersebut
akan menentukan hasil belajar siswa. Metode adalah cara yang digunakan oleh guru/peserta
didik dalam mengolah informasi yang berupa fakta, data, dan konsep pada proses pembelajaran
yang mungkin terjadi dalam suatu strategi. Untuk keberhasilan dalam pembelajaran seni tari,
maka guru dituntut menguasai proses belajar mengajar.

Untuk itu peneliti mengangkat judul: “Penerapan Model Pembelajaran Investigasi
Kelompok berbantuan Whatsapp Group untuk Peningkatan Kompetensi Peserta Didik dalam
Mengapresiasi Karya Seni Tari Nusantara di Masa Pandemi Covid-19 Pada Siswa Kelas XI
MIA 4 di SMA Negeri 1 Padang Bolak Semester I Tahun Pelajaran 2020/2021”
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KAJIAN PUSTAKA
Kajian Teori

1.

Pembelajaran Seni Tari

Pembelajaran seni tari adalah proses interaksi antar siswa dengan lingkungannya
baik siswa dengan siswa, siswa dengan guru, maupun siswa dengan alam dan lingkungan
sekitarnya dengan materi yang mengandung unsur gerak.

Kreativitas Siswa

Kreativitas adalah kemampuan berpikir divergen dan membuat kombinasi-kombinasi
baru yang mempunyai makna sosial terhadap suatu persoalan sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya. Kreativitas lahir bukan semata-mata karena faktor keturunan, tetapi
lebih karena adanya faktor stimulasi dan lingkungan. Stimulus dan bimbingan merupakan
faktor utama dalam menumbuh kembangkan kreativitas anak. Dengan mengenali dan
memahami ciri anak kreatif, maka perlu adanya pengarahan dengan memberi kegiatan
yang dapat mengembangkan kreativitas anak. Dari indikator-indikator kreativitas di atas
tersebut nantinya akan menjadi dasar penilaian kreativitas.

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu yang digunakan untuk menilai tingkat penguasaan yang
dicapai oleh pelajar setelah menerima pengalaman belajarnya dengan mengikuti program
belajar dalam waktu tertentu.

Model Group Investigation

Model Group Investigation adalah model pembelajaran yang mendukung siswa
dalam kegiatan belajar menggunakan strategi belajar kooperatif dengan pengaturan kelas
dimana para siswa bekerja dalam kelompok kecil menggunakan pertanyaan kooperatif,
diskusi kelompok, perencanaan dan proyek kooperatif untuk melakukan investigasi
terhadap suatu topik.

Berdasarkan pandangan konstruktivistik, proses pembelajaran dengan model
Group Investigation memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk
terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran mulai dari perencanaan
sampai cara mempelajari suatu topik melalui investigasi. Democratic teaching adalah
proses pembelajaran yang dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi, yaitu penghargaan
terhadap kemampuan, menjunjung keadilan, menerapkan persamaan kesempatan, dan
memperhatikan keberagaman peserta didik (Budimansyah, 2007: 7).

Hubungan Model Group Investigation dengan Krestivitas dan Hasil Belajar Seni
Tari

Model Group Investigation dapat dipakai guru untuk mengembangkan kreativitas siswa,
baik secara perorangan maupun kelompok karena dipandang sebagai proses pembelajaran
aktif, sebab siswa akan lebih banyak belajar melalui proses pembentukan dan penciptaan, kerja
dalam kelompok dan berbagi pengetahuan serta tanggung jawab individu tetap merupakan
kunci keberhasilan pembelajaran. Selanjutnya model Group Investigation dapat melatih
siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri, melibatkan siswa secara aktif dapat
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terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran sehingga memberi dampak
pembelajaran tentang pengetahuan, proses pembelajaran yang efektif, pemahaman yang
mendalam terhadap materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

6. WhatsApp
WhatsApp merupakan aplikasi instan berbantuan internet, yang mampu
mempermudah penggunaannya dengan fitur yang dihadirkan. Penggunan WhatsApp
juga menjadi alat komunikasi yang banyak digunakan dikalangan masyarakat karena
penggunanya yang mudah, terutama penggunaannya dalam pembelajaran.

7. Pandemi Covid-19

Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2)
adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi virus ini disebut
Covid-19. Virus Corona bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan,
infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian.

Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang lebih dikenal
dengan nama virus Corona adalah jenis baru dari coronavirus yang menular ke manusia.
Walaupun lebih bayak menyerang lansia, virus ini sebenarnya bisa menyerang siapa saja,
mulai dari bayi, anak-anak, hingga orang dewasa, termasuk ibu hamil dan ibu menyusui.
Infeksi virus Corona disebut Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) dan pertama kali
ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini menular dengan
sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua negara, termasuk Indonesia, hanya
dalam waktu beberapa bulan.

Kerangka Berpikir

Kerangka pikir dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Investigasi Kelompok berbantuan Whatsapp Group untuk Peningkatan Kompetensi Peserta
Didik dalam Mengapresiasi Karya Seni Tari Nusantara di Masa Pandemi Covid-19 Pada Siswa
Kelas XI MIA 4 di SMA Negeri 1 Padang Bolak Semester I Tahun Pelajaran 2020/2021”” adalah
sebagai berikut: pada mata pelajaran Seni Budaya, siswa kelas XI MIA 4 di SMA Negeri 1
Padang Bolak dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa kurang aktif terutama dalam proses
berpikir, siswa hanya diam saja, kurang berani menyampaikan pertanyaan atau pendapat,
mudah bosan dan mudah mengantuk dalam pembelajaran. Para siswa sulit untuk memperoleh
nilai harian yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu ~66, karena guru dalam
menerapkan pembelajaran lebih menekankan pada metode konvesional (ceramah), guru kurang
melibatkan siswa dalam pembelajaran terutama dalam kegiatan proses berfikir, pembelajaran
yang dilakukan guru kurang kreatif dan kurang mengembangkan kreativitas siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti merumuskan rencana pembelajaran yang
dapat mengaktitkan siswa dalam pembelajaran yaitu dengan guru menjelaskan topik-topik materi
pembelajaran, kemudian siswa berkelompok menurut topik materi pembelajaran yang mereka sukai
dan dibimbing untuk dapat merencanakan dan mencari informasi, sumber data tersebut bersama
kelompoknya, sehingga suasana belajar terasa lebih efektif, kerjasama kelompok melalui layanan
WhatsApp Group dalam pembelajaran ini dapat membangkitkan semangat siswa untuk memiliki
keberanian dalam mengemukakan pendapat dan berbagi informasi dengan teman lainnya dalam
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membahas materi pembelajaran dan menyimpulkan, siswa dilatih untuk menyajikan suatu presentasi
yang menarik dengan membuat sebuah hasil karya dengan mengembangkan keterampilannya
sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan, siswa tidak hanya diam saja, tidak hanya
mendengarkan, dan tidak mudah bosan dalam pembelajaran. Dengan demikian maka diharapkan
dengan menggunakan model Group Investigation berbantuan WhatsApp Group dapat meningkatkan
kreativitas dan hasil belajar seni tari siswa kelas XI MIA 4 di SMA Negeri 1 Padang Bolak.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tinjauan pustaka, dan kerangka pemikiran yang
telah diuraikan sebelumnya, maka didapatkan hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian
ini adalah model Group Investigation berbantuan WhatsApp Group dalam meningkatkan
kreativitas dan hasil belajar seni tari siswa kelas XI MIA 4 di SMA Negeri 1 Padang Bolak
semester 1 tahun pelajaran 2020/2021.

METODE PENELITIAN
Setting dan Karakteristik Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Padang Bolak Lokasi sekolah tersebut berada
diJ1. Ki Hajar Dewantara no 50 LK. VII, Ps. Gn. Tua, Padang Bolak, Ps. Gn. Tua, Padang Lawas
Utara, Kabupaten Padang Lawas Utara. Peneliti mengambil tempat ini dengan pertimbangan
dalam kemudahan mencari data dan peluang waktu penelitian yang lebih luas, karena jarak
rumah peneliti dekat dengan Sekolah tersebut. Disamping itu pula lokasi penelitian ini adalah
tempat dimana Peneliti melaksanakan tugas sehari-hari sebagai tenaga pendidik.

Kegiatan ini dilaksanakan pada semester 1 tahun pelajaran 2020/2021 dan dilakukan
secara bertahap untuk mendapatkan data penelitian dengan menyesuaikan jadwal belajar di
SMA Negeri 1 Padang Bolak.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 4 di SMA Negeri 1 Padang Bolak yang
berjumlah 35 siswa terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan.

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang menjadi objek penelitian, yaitu:

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaharui oleh variabel lain yang sifatnya tidak
berdiri sendiri. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kreativitas dan hasil
belajar

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaharui variabel lain yang sifatnya berdiri
sendiri. Dalam penelitian ini variable bebasnya adalah model Group Investigation berbantuan
WhatsApp Group.

Rencana Tindakan

Jenis penelitian ini adalah termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kolaboratif.
Penelitian kolaboratif disini adalah peneliti melakukan kolaborasi atau kerjasama dengan guru
dalam melakukan penelitian. PTK timbul atau dilaksannakan karena ada kesenjangan atau
perbedaan antara harapan dan kenyataan, sehingga setelah PTK ini dilaksanakan diharapkan
kesenjangan atau perbedaan tersebut tidak ada.
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Adapun rencana tindakan yang akan digunakan dalam penelitian adalah Penelitian
Tindakan Kelas model spriral yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart dengan melalui
3 tahapan yaitu: perencanaan, implementasi tindakan dan observasi, dan refleksi.

Data dan Cara Pengumpulannya

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif adalah data yang diperoleh langsung dari skor yang diperoleh dari hasil tes
formatif siswa. Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan melalui lembar
observasi kreativitas siswa dan lembar observasi kegiatan guru dalam pembelajaran di kelas.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: tes dan observasi.

Instrumen dalam penelitian ini adalah butir-butir soal tes formatif, lembar observasi
kreativitas siswa dan lembar observasi kegiatan guru dalam pembelajaran di kelas. Kisi-
kisi penelitian dijelaskan yaitu kisi-kisi butir soal tes formatif dan kisi-kisi lembar observasi
kreativitas siswa.

Indikator Kinerja
Indikator kinerja penelitian ini adalah terjadinya kenaikan kreativitas dan hasil belajar

siswa.

1. Penggunaan model Group Investigation dinyatakan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa apabila 90% dari jumlah siswa mendapat nilai > 66 (KKM)

2. Penggunaan model Group Investigation dinyatakan dapat meningkatkan kreativitas belajar
siswa apabila 80% dari jumlah siswa termasuk kategori “Kreatif ” dengan persentase >
68%

Analisis Data

Analisis data digunakan untuk menganalisis hasil penelitian yang telah didapat. Terdapat
dua teknik analisis data pada penelitian ini. Yang pertama, data kuantitatif dianalisis dengan
analisis deskriptif komparatif yang dilakukan dengan langkah langkah (1) mengumpulkan data,
(2) menganalisis dan mendeskripsikan data, (3) membandingkan data yang diperoleh dari pra
siklus, siklus I dan siklus II. Untuk data kualitatif menggunakan analisis deskriptif kualitatif
yaitu mendeskripsikan hasil observasi kreativitas siswa dan kegiatan guru dalam menerapkan
model Group Investigation.

Uji Instrumen

Uji instrumen pada penelitian ini ada 2 yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas
digunakan untuk mengukur apakah instrumen yang dibuat telah sesuai dengan apa yang
seharusnya diukur. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 16.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Tindakan
1.  Deskripsi Pelaksanaan Siklus I

a.  Perencanaan

b.  Pelaksanaan tindakan dan observasi
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Hasil observasi guru
Hasil observasi kreativitas siswa

Siswa tidak hanya diam dan mendengarkan penjelasan guru, siswa
mulai tertarik rasa ingin tahunya sehingga siswa mencatat hal-hal penting dari
penjelasan guru, siswa mulai berani menyampaikan pendapat dan pertanyaan
kepada guru maupun siswa lainnya, siswa mampu merangkai informasi dan
data yang disajikan menjadi sebuah karya berupa majalah dinding sehingga
dalam kegiatan ini sekaligus siswa terlihat semangat dan bekerja sama
mengembangkan keterampilannya sebaik mungkin.

Siswa kategori tidak kreatif sebanyak 27%, siswa kategori kurang kreatif
sebanyak 66%, siswa kategori kreatif sebanyak 7%. Walaupun persentase ini
sudah ada peningkatan namun belum memenuhi ketuntasan yang ingin dicapai
sebesar 80% dari seluruh siswa kategori kreatif sehingga perlu tindakan siklus
I1.

Hasil belajar

Berdasarkan kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I terjadinya
peningkatan kegiatan guru dalam pembelajaran dan adanya peningkatan
perkembangan kreativitas siswa dalam belajar kemudian diambil data secara
kuantitatif melalui tes formatif juga terjadi peningkatan yaitu pada siklus I
skor tertinggi siswa meningkat menjadi 86 sedangkan skor terendah menjadi
48. Rata-rata yang diperoleh meningkat menjadi 71,2.

C. Refleksi

Berdasarkan hasil pada siklus I maka secara keseluruhan hasil refleksi yang

diperoleh pada proses pembelajaran siklus I untuk ditingkatkan pada siklus II adalah
perlu memperhatikan kesiapan siswa sebelum mengawali pembelajaran, perlu
perhatian dalam manajemen waktu pembelajaran sehingga pembelajaran dengan
model Group Investigation berlangsung maksimal, semua siswa harus beraktifitas
positif dalam pembelajaran sehingga siswa memperoleh manfaat pembelajaran
terutama siswa dibimbing untuk berani menyampaikan pertanyaan yang berbobot.

2.  Deskripsi Pelaksanaan Siklus I1
a. Perencanaan
b.  Pelaksanaan tindakan dan observasi

1)
2)

Nurita Pintauli

Hasil observasi guru
Hasil observasi kreativitas siswa

Adanya penerapan model Group Investigation dan peningkatan kegiatan
guru dalam pembelajaran berpengaruh positif bahwa pada siklus II ada peningkatan
kreativitas siswa dalam pembelajaran mulai dari pertemuan pertama, pertemuan
kedua dan sampai pertemuan ketiga. Pada siklus II didapatkan bahwa siswa tidak
hanya diam dan mendengarkan penjelasan guru, namun siswa mulai tertarik rasa
ingin tahunya sehingga siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru,
sebagian banyak siswa berani menyampaikan pendapat dan pertanyaan kepada guru
maupun siswa lainnya, siswa mampu merangkai informasi dan data yang didapat
menjadi sebuah karya berupa gambar sehingga dalam kegiatan ini sekaligus siswa
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terlihat semangat dan bekerja sama mengembangkan keterampilannya sebaik
mungkin. Siswa dapat merinci beberapa gagasan, data, informasi yang didapat
menjadi sebuah kesimpulan yang jelas.

Siswa kategori tidak kreatif sebanyak 0%, siswa kategori kurang kreatif
sebanyak 17%, siswa kategori kreatif sebanyak 83%. Persentase yang dicapai
pada siklus II ini terjadi peningkatan yang sangat baik dan sudah memenuhi
sesuai dengan indikator kinerja yang diharapkan yaitu 80% dari jumlah siswa
pada kategori kreatif.

3) Hasil belajar

Berdasarkan kegiatan yang dilaksanakan pada siklus Il kemudian diambil
data secara kuantitatif melalui tes formatif yaitu pada siklus II skor tertinggi
siswa meningkat menjadi 96 sedangkan skor terendah menjadi 56. Rata-rata
yang diperoleh meningkat menjadi 78,9.

c.  Refleksi

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus II yang memperhatikan
kekurangan-kekurangan pada siklus I. Dari pertemuan pertama, pertemuan kedua
sampai pertemuan ketiga maka selanjutnya diadakan reflesi dalam bentuk diskusi atas
segala kegiatan dalam proses pembelajaran dari siklus II. Diskusi ini dilakukan oleh
guru kelas, guru observer, dan peneliti. Dalam diskusi berisi tentang evaluasi bagaimana
pembelajaran seni budaya melalui model Group Investigation bagi guru, guru observer,
dan siswa. Dari diskusi ini didapatkan beberapa kelebihan-kelebihan dan peningkatan
yang baik pada siklus II yaitu pelaksanaan RPP sudah runtut sesuai dengan yang
direncanakan, ruang, alat, dan media pembelajaran serta kesiapan siswa sudah disiapkan
dengan baik, selalu ada apersepsi yang dapat memotivasi siswa, dan tujuan pembelajaran
tersampaikan dengan baik dan jelas pada setiap pertemuan, penguasaan materi sudah
maksimal dan dikaitkan dengan realitas kehidupan, strategi pembelajaran juga sudah
baik, tujuan sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, dapat menguasai kelas,
dapat menghasilkan pesan menarik, dan siswa selalu dilibatkan dalam pembelajaran,
pembelajaran terlaksana sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan.

Hasil Analisis Data

Terlihat adanya peningkatan kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran seni tari,
pada pra siklus dalam pembelajaran, siswa hanya diam saja mendengarkan penjelasan guru,
kurang berani menyampaikan pendapat ataupun bertanya, mudah bosan dan mengantuk dengan
persentase 60% siswa termasuk kategori tidak kreatif, 40% siswa kategori kurang kreatif dan
belum ada siswa yang termasuk kategori kreatif. Kemudian setelah dilaksanakan siklus I terjadi
peningkatan yang cukup baik, 27% siswa termasuk dalam kategori tidak kreatif, 66% siswa
termasuk kategori kurang kreatif dan 7% siswa yang termasuk kategori kreatif. Pada siklus II
terjadi peningkatan yaitu tidak ada siswa termasuk kategori tidak kreatif (0%), siswa termasuk
kategori kurang kreatif sebanyak 17% dan 83% siswa termasuk kategori kreatif.

Adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran seni tari, pada
pra siklus 66,67% siswa tidak tuntas dan 33,33% siswa tuntas, pada siklus I siswa tidak tuntas
sebanyak 30% dan 70% siswa tuntas, serta pada siklus II siswa tidak tuntas sebanyak 6,67%
dan 93,33% siswa tuntas.
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Selain pada tingkat ketuntasan hasil belajar yang meningkat perolehan skor maksimal

juga meningkat yaitu pada pra siklus sebesar 78 pada siklus I menjadi 86 dan pada siklus I1
meningkat menjadi 96.

Pada skor rata-rata pada tiap siklus juga mengalami peningkatan yaitu pada pra siklus

skor rata-rata sebesar 60,5 6 meningkat menjadi 71,2 pada siklus I dan pada siklus IT meningkat
menjadi 78,9.

Rata-rata
100

3

40 M Rata-rata

20

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar Perbandingan Nilai Rata-Rata Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, bahwa penerapan model Group Investigation

dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar seni tari siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri
1 Padang Bolak tahun pelajaran 2020/2021. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian dan
pembahasan di bawah ini:

1.

Pra Siklus

Hasil evaluasi pembelajaran pada pra siklus sebelum diterapkannya model Group
Investigation menunjukkan kegiatan siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran,
hal tersebut terlihat siswa hanya diam saja, kurang berani mengemukakan pendapat
saat pembelajaran, mudah bosan dan mengantuk dengan persentase 16% atau 6 siswa
termasuk kategori tidak kreatif, 40% atau 14 siswa termasuk kategori kurang kraetaif dan
0% atau belum ada siswa yang dikategorikan kreatif. Selanjutnya dengan KKM Kiriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) ~66. Dari 35 siswa terdapat 12 siswa (33,33%) yang dapat
mencapai KKM. Sementara itu 23 siswa (66,67%) yang mendapat nilai di bawah KKM
dengan skor maksimal 78 dan skor minimal 26. Hal ini masih jauh dari harapan karena
KKM = 66, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kurang dapat mengembangkan
kreativitasnya yang berdampak pada hasil belajar masih rendah.

Siklus I

Fokus perbaikan pada penelitian ini adalah peningkatan kreativitas dan hasil belajar
melalui model pembelajaran Group Investigation. Berdasarkan hasil tindakan penelitian,
kegiatan pembelajaran di kelas XI MIA 4 SMA Negeri 1 Padang Bolak terlihat bahwa
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ada peningkatan kreativitas siswa yang berdampak pada peningkatan hasil belajar
siswa setelah diadakan pembelajaran model Group Investigation. Pada siklus I terjadi
peningkatan yang cukup baik, 27% siswa termasuk dalam kategori tidak kreatif, 66%
siswa termasuk kategori kurang kreatif dan 7% siswa yang termasuk kategori kreatif.
Pada siklus I ini siswa sudah mengembangkan rasa ingin tahunya, tidak hanya diam dan
mendengarkan namun mendengarkan dengan serius dan mencatat hal-hal yang penting.
Siswa mulai berani menyampaikan pendapat dan pertanyaan kepada guru dan siswa lainnya
dalam pembelajaran. Siswa dapat menyimpulkan topik dari informasi dan gagasan yang
didapatkan serta mulai mengembangkan ketrampilannya dalam menghasilkan sebuah
karya. Walaupun sudah ada peningkatan kreativitas siswa pada siklus I namun belum
memenuhi indikator kinerja yang diharapkan yaitu 80% dari jumlah siswa masuk dalam
kategori kreatif.

Selanjutnya peningkatan kreativitas siswa pada siklus I berdampak baik pada peningkatan
hasil belajar siswa pada siklus I siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 1 Padang Bolak pada
sebelum tindakan skor rata-rata 60,56 dan setelah diadakan tindakan penelitian silkus 1 skor
rata-rata menjadi 71,2 dengan skor tertinggi 86 dan skor terendah 48. Hasil ini menunjukkan
bahwa pembelajaran telah berhasil baik dengan KKM ~66 dengan tingkat keberhasilan 70%
dari 30 siswa tetapi masih ada yang belum tuntas dengan persentase 30%. Walaupun persentase
ini sudah cukup besar, namun belum memenuhi ketuntasan yang ingin dicapai sebesar 90%
dari jumlah siswa sehingga perlu dilakukan tindakan siklus II.

3. SiklusII

Peningkatan kreativitas hasil belajar siswa yang berdampak baik pada peningkatan
hasil belajar siswa. Pada siklus II peningkatan kreativitas siswa dan perbaikan hasil belajar
siswa difokuskan pada kekurangan di siklus I. Selama proses pembelajaran, siswa tampak
lebih mengembangkan kreativitasnya dengan baik sehingga pada siklus II kreativitas
belajar siswa meningkat menjadi tidak ada siswa termasuk kategori tidak kreatif (0%),
siswa termasuk kategori kurang kreatif sebanyak 17% dan 83% siswa termasuk kategori
kreatif. Hasil ketuntasan hasil belajar juga meningkat sebesar 93% dengan skor rata-rata
meningkat menjadi 78,9 dengan skor teringgi 96 dan skor terendah 56. Meskipun belum
dapat mencapai 100% namun dapat dikatakan bahwa siswa telah berhasil mengembangkan
kreativitasnya sesuai indikator kinerja yang diharapkan yaitu 80% dari jumlah siswa
termasuk kategori kreatif sehingga berdampak baik pada ketuntasan hasil belajar siswa
karena telah memenuhi standar ketuntasan belajar 90%.

Sampai pada penelitian siklus II, masih ditemukan beberapa siswa dalam satu kelas
yang belum dapat mengembangkan kreativitasnya secara maksimal dengan kategori kreatif
dan masih ditemukan beberapa siswa dalam satu kelas yang belum berhasil mencapai
KKM. Hal ini bukan karena kemampuan siswa yang kurang dalam pembelajaran namun
karena kurang aktifnya siswa ketika diskusi, melakukan investigasi bersama siswa lainnya
sehingga mempengaharui kreativitas dan hasil belajar mereka diharapkan guru dalam
pembelajaran dapat memberikan perhatian khusus terhadap dua siswa tersebut.

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini terbukti bahwa model Group Investigation
dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar Seni Tari siswa kelas XI MIA 4 SMA
Negeri 1 Padang Bolak semester 1 tahun pelajaran 2020/2021.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di XI MIA 4 di SMA Negeri 1
Padang Bolak semester 1 tahun pelajran 2020/2021. Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan
model Group Investigation pada mata pelajaran Seni Budaya melalui siklus I dan siklus I1, terjadi
peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat pada pra siklus sebelum ada
tindakan dalam pembelajaran siswa hanya diam saja, kurang berani menyam paikan pendapat
ataupun bertanya, m udah bosan dan mengantuk dengan persentase hasil siswa kategori tidak
kreatif 60%, siswa kategori kurang kreatif sebanyak 40% dan belum ada siswa kategori kreatif
0%.

Selanjutnya pada siklus I peningkatan kreativitas 27% siswa termasuk dalam kategori
tidak kreatif, 66% siswa termasuk kategori kurang kreatif dan belum ada (7%) siswa yang
termasuk kategori kreatif.

Pada siklus II peningkatan kreativitas siswa meningkat menjadi siswa termasuk kategori
tidak kreatif (0% ), siswa termasuk kategori kurang kreatif sebanyak 17% dan 83% siswa
termasuk kategori kreatif. Peningkatan kreativitas siswa pada siklus I dan siklus II berdampak
baik pada hasil belajar siswa juga meningkat yaitu pada pra siklus 66,67% siswa tidak tuntas dan
33,33% siswa tuntas, pada siklus I siswa tidak tuntas sebanyak 30% dan 70% siswa tuntas, serta
pada siklus II siswa tidak tuntas sebanyak 7% dan 93% siswa tuntas. Meskipun belum dapat
mencapai 100% dapat dikatakan bahwa siswa telah berhasil mengembangkan kreativitasnya
sesuai indikator kinerja yang diharapkan yaitu 80% dari jumlah siswa termasuk kategori kreatif
seh ingga berdampak baik pada ketuntasan hasil belajar siswa karena telah 90% dari jumlah
siswa mencapai KKM > 66.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa melalui model Group
Investigation dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar seni budaya siswa kelas XI MIA
4 di SMA Negeri 1 Padang Bolak semester 1 tahun pelajaran 2020/2021.

Saran
Dari hasil dan kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan saran agar hasil penelitian

dapat diterapkan dalam pembelajaran Seni Budaya dengan menggunakan model Group

Investigation dan dikembangkan dalam penelitian yang terkait dengan penelitian kreativitas

dan hasil belajar siswa, selanjutnya saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:

1.  Bagi guru, hendaknya guru mengembangkan hasil penelitian ini dengan penelitian yang
terkait baik pada model pembelajaran, kreativitas dan hasil belajar siswa.

2. Bagi siswa, peran serta siswa secara aktif sangat dituntut agar proses pembelajaran dapat
berjalan secara maksimal, sehingga antara siswa dan guru tercipta kolaboratif yang positif

3. Bagi sekolah, sekolah sebagai lembaga pendidikan dan lembaga sosial sebaiknya
memotivasi guru agar dapat memberikan pem belajaran dengan model pembelajaran
kooperatif terutama model pembelajaran Group Investigation sehingga siswa merasa
lebih tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran.
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